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ABSTRACT  
Regression analysis was used to study the pattern of the relationship between the response 

variable and the predictor variable. There are two approaches used in this method, namely 

parametric and nonparametric. The most popular parametric regression used is multiple linear 

regression. In addition to parametric regression there are nonparametric regression approaches. 

One of the well-known nonparametric regression is Spline Truncated. This research to compare 

the multiple linear regression method with the Spline Truncated in the case of poverty in Papua 

Province. Based on the results of research on poverty cases in Papua Province, it can be 

concluded that the Spline Truncated regression is better than the multiple linear regression with 

R2 of 88.39%. 

Keywords: Regression, Parametric, Nonparametric, Poverty. 
 

ABSTRAK 
Analisis regresi digunakan untuk mempelajari tentang pola hubungan antara variabel respon dengan 

variabel prediktor. Terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam metode tersebut yaitu parametrik dan 

nonparametrik. Regresi parametrik yang popular digunakan adalah Regresi Linier Berganda. Selain 

regresi parametrik ada pendekatan regresi nonparametrik. Salah satu regresi nonparametrik yang terkenal 

yaitu Spline Truncated. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan antara metode Regresi Linier 

Berganda dengan Spline Truncated pada kasus kemiskinan di Provinsi Papua. Berdasarkan hasil 

penelitian pada kasus kemiskinan di Provinsi Papua dapat disimpulkan bahwa regresi Spline Truncated 

lebih baik dibandingkan dengan Regresi Linier Berganda dengan R2 sebesar 88,39%.  

Kata Kunci: Regresi, Parametrik, Nonparametrik, Kemiskinan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Analisis regresi merupakan 

metode analisis data yang 

menggambarkan hubungan antara 

variabel respon dengan satu atau 

beberapa variabel prediktor. Menurut 

Hardle pada tahun 1990 dalam 

mengestimasi kurva regresi ada dua 

pendekatan yaitu pendekatan regresi 

parametrik dan pendekatan regresi 

nonparametrik. Pendekatan kurva regresi 

yang sering digunakan adalah pendekatan 
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regresi parametrik, dimana diasumsikan 

bentuk kurva regresi diketahui (Draper 

dan Smith, 1992). Salah satu pendekatan 

parametrik yang popular adalah regresi 

linier. Berikut ini penelitian mengenai 

regresi linier yaitu meneliti selang 

kepercayaan dalam regresi linier 

sederhana dilakukan oleh Liu dkk., pada 

tahun 2007. Selanjutnya, Grömping pada 

tahun 2009 melakukan penelitian 

simulasi terhadap regresi linier sederhana 

yang membandingkan dengan regresi 

pohon. Penelitian estimator regresi linier 

sederhana menggunakan measure of 

location-based estimators dilakukan oleh 

Liu dkk., pada tahun 2016.  

Selain pendekatan parametrik, 

terdapat pendekatan nonparametrik. 

Pendekatan nonparametrik yang sering 

digunakan oleh para peneliti salah 

satunya yaitu Spline. Spline merupakan 

potongan-potongan polinomial yang 

memiliki sifat tersegmen dan kontinu. 

Salah satu kelebihan Spline adalah model 

yang cenderung mencari sendiri estimasi 

data kemanapun pola data tersebut 

bergerak (I. K. Sukendra, 2020). 

Kelebihan ini terjadi karena dalam Spline 

terdapat titik-titik knot, yaitu titik 

perpaduan bersama yang menunjukkan 

terjadinya perubahan pola perilaku data 

(Sukendra et al., 2022). Dengan titik knot 

ini, Spline dapat memberikan fleksibilitas 

yang lebih baik daripada polinomial, 

sehingga memungkinkan untuk 

menyesuaikan diri secara efektif terhadap 

karakteristik lokal dari suatu fungsi atau 

data. Salah satu basis fungsi yang biasa 

digunakan dalam pendekatan spline, 

yaitu Spline Truncated (Dani dkk., 2020). 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya 

yang menggunakan pendekatan regresi 

nonparametrik Spline Truncated 

diantaranya (Saputro dkk., 2018) 

Pendekatan regresi parametrik 

dan nonparametrik dapat diterapkan di 

berbagai bidang keilmuan, salah satunya 

yang berkaitan dengan masalah sosial. 

Salah satu masalah yang sering dijumpai 

yaitu kemiskinan. Berdasarkan data BPS 

pada Tahun 2020, Provinsi Papua 

memiliki persentase penduduk miskin 

tertinggi di Indonesia. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mendefinisikan 

kemiskinan sebagai ketidakmampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan 

dasar minimal untuk hidup layak. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada 

penelitian ini akan dimodelkan persentase 

kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi 

Papua dengan menggunakan Regresi 

Linier Berganda dengan Spline 

Truncated. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu statistika khususnya 

pada bidang regresi. 
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Tujuan penelitian yaitu 

membandingkan antara Regresi Linier 

Berganda dengan regresi Spline Truncated 

pada kasus kemiskinan di Provinsi Papua. 

Selanjutkan mengintepretasikan model 

terbaik. 

 

METODE PENELITIAN 

         Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder tahun 

2020 yang diperoleh dari publikasi Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua Unit 

observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 29 Kabupaten/Kota 

yang ada di Provinsi Papua. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah y adalah persentase 

penduduk miskin, 1x  adalah angka 

harapan hidup, 2x  adalah tingkat 

pengangguran terbuka, 3x  adalah angka 

melek huruf, 4x  adalah laju pertumbuhan 

PDRB (Widana et al., 2020). 

Langkah-langkah aplikasi pada data 

kemiskinan di Provinsi Papua: 

a. Membuat Scatterplot.  

b. Memodelkan menggunakan 

Regresi Linier Berganda. 

c. Menghitung nilai R2 model 

Regresi Linier Berganda 

d. Memodelkan data dengan 

menggunakan Spline Truncated. 

e. Memilih titik knot optimal dengan 

metode GCV.  

f. Menghitung nilai R2 model Spline 

Truncated yang terbaik.  

g. Membandingkan model Regresi 

Linier Berganda dengan Spline 

Truncated. 

Membuat intepretasi model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan dari model Regresi 

Linier Berganda dan Spline Tuncated 

pada data kemiskinan di Provinsi Papua. 

Penerapan dilakukan berdasarkan 

tahapan penelitian yang diberikan dalam 

metode penelitian. Berikut ini dijelaskan 

penerapan menggunakan Regresi Linier 

Berganda. 

 

Regresi Linier Berganda 

Dari hasil regresi, maka didapatkan 

koefisien regresi yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi (Koefisien Regresi) 

Variabel Koefisien 
valueP  

1x  -0,06 0,04 

2x  -1,12 0,04 

3x  -0,22 0,03 

4x  -0,35 0,27 

 

Berdasarkan tabel diatas maka 

didapatkan persamaan Regresi Linier 

Berganda sebagai berikut: 
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1 2 3 4
ˆ 53,91 0,06 1,12 0,22 0,35y x x x x= − − − −  

Pada uji serentak model Regresi Linier 

Berganda di dapat 0,00valueP = , dengan 

5% = , maka . Sehingga secara serentak 

variabel 
1x , 

2x , 
3x  dan 

4x  berpengaruh 

terhadap y.  Uji individu terlihat pada 

Tabel 1 bahwa keempat variabel 

berpengaruh signifikan terhadap 

presentase kemiskinan. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

di dapat R2=53,6%. Dapat dikatakan 

bahwa 53,6% presentase kemiskinan 

dapat dijelaskan oleh keempat variabel 

prediktor.  

 

Regresi Spline Truncated 

Pada pembahasan ini akan 

dilakukan pemodelan mengenai variabel-

variabel yang diduga mempengaruhi 

kemiskinan. Metode yang digunakan 

untuk memodelkan data ini adalah regresi 

nonparametrik Spline Truncated. Berikut 

adalah model matematis dari regresi 

nonparametrik Spline Truncated. 

( ) ( )
1 1 1

ˆ ˆ
p q r

q
v

i kj ki ji jlj l q
j k l

y x x K 
+ +

= = =

 
= + − 

 
  

 
Titik knot merupakan titik dimana 

pola dari data berubah. Untuk 

mendapatkan titik knot optimal maka 

menggunakan metode GCV. Memilih 

nilai knot yang paling optimal digunakan 

nilai GCV yang paling minimum. Titik 

knot yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah satu knot, dua knot, tiga knot dan 

kombinasi knot. Berikut ini akan 

ditampilkan perolehan knot optimal. 

 

Tabel 2 

Perbandingan Nilai GCV  

Knot GCV 

1 Knot 43,50 

2 Knot 41,09 

3 Knot 38,43 

Knot Kombinasi 32,47 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh knot 

optimal yaitu knot kombinasi. Kombinasi 

knot adalah kombinasi antara satu titik 

knot, dua titik knot, dan tiga titik knot. 

Kombinasi ini digunakan untuk memilih 

titik knot optimal. Dalam pemilihan titik 

knot optimal pada model regresi 

nonparametrik Spline Truncated dengan 

kombinasi knot ini dipilih nilai GCV 

yang paling minimum.  

Dalam mendapatkan model regresi 

nonparamterik Spline Truncated yang 

terbaik adalah dengan menggunakan titik 

knot optimal. Dari hasil pemilihan titik 

knot optimal yang dilakukan, maka 

model regresi dengan menggunakan 

kombinasi titik knot adalah yang terbaik. 

Hasil dari estimasi parameter dengan 

mengunakan kombinasi titik knot adalah 

sebagai berikut. 

1 1
ˆ   98,83-0,72 48,38 ( 71,66)y x x += − − +

2 2

2 2

8,28 41,92 ( 2,84)

68,14 ( 3,72) 31,57( 4,59)

x x

x x

+

+ +

− + − +

− − + − +
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3 30,02 -3,56 ( 96,26)x x +− − +

4 4

4 4

1,12 2,63( 0,04)

12,47( 1,60) 14,28( 3,16) .

x x

x x

+

+ +

− + − +

− − + −
 

Model regresi Spline Truncated dengan 

kombinasi titik knot ini memiliki R2 

sebesar 88,39%. Hal ini memiliki arti 

bahwa model ini dapat menjelaskan 

kemiskinan sebesar 88,39%.   

 

Intepretasi Model Terbaik 

Dari hasil analisis, model regresi 

nonparametrik Spline Truncated terbaik 

adalah dengan kombinasi titik knot. 

Model terbaik dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut. 

1. Apabila variabel 2x , 3x  dan 4x  

dianggap konstan, maka besar 

pengaruh persentase angka harapan 

hidup (x1) terhadap presentase 

kemiskinan (y) adalah  

1 1
ˆ   -0,72 48,38 ( 71,66)y x x += − − +  

1

1

 -0,72 ;

-49,1 +3.466,9 ;

x

x


= 


1

1

71,66

71,66

x

x





 Dari model tersebut dapat 

diinterpretasikan yaitu Apabila 

presentase angka harapan hidup lebih 

dari 71,66 dan apabila presentase 

angka harapan hidup naik 1%, maka 

presentase kemiskinan akan turun 

sebesar 49,1. Wilayah yang termasuk 

dalam interval ini adalah Kabupaten 

Mimika.

 

2. Apabila variabel 
1x , 

3x  dan 
4x  

dianggap konstan, maka besar 

pengaruh tingkat pengangguran 

terbuka (x2) terhadap presentase 

kemiskinan (y) adalah  

2 2

2 2

ˆ 8,28 41,92 ( 2,84)

     68,14 ( 3,72) 31,57( 4,59)

y x x

x x

+

+ +

= − + − +

− − + − +

2

2

2

2

-8,28  ;

33,64 -119,05 ;
=

-34,5 +134,43 ;

-2,93 -10,48 ;

x

x

x

x









 

2

2

2

2

2,84

2,84 3,72

3,72 4,59

4,59

x

x

x

x



 

 



 

Dari model tersebut dapat 

diinterpretasikan yaitu apabila tingkat 

pengangguran terbuka kurang dari 

2,84 dan apabila tingkat pengangguran 

turun 1%, maka presentase 

kemiskinan akan cenderung turun 

sebesar 8,28. Wilayah yang termasuk 

dalam interval ini adalah Jayawijaya, 

Paniai, Puncak Jaya, Asmat, Tolikara, 

Keerom, Mamberamo Raya, Nduga, 

Lanny Jaya, Mamberamo Tengah, 

Yalimo, Puncak, Dogiyai, Intan Jaya 

dan Deiyai. Selanjutnya apabila 

tingkat pengangguran terbuka antara 

3,72 hingga 4,59 dan apabila tingkat 

pengangguran terbuka turun 1%, maka 

presentase kemiskinan turun sebesar 

34,5. Wilayah yang masuk dalam 

interval ini adalah Kabupaten 

Yahukimo, Pegunungan Bintang dan 

Supiori. Apabila tingkat 

pengangguran terbuka lebih dari 4,59 

dan apabila tingkat pengangguran 
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terbuka turun 1%, maka presentase 

kemiskinan akan berkurang sebesar 

2,93. Wilayah yang termasuk dalam 

interval ini adalah Kota Jayapura, 

Jayapura, Biak , Mimika, Boven 

Digoel, Mappi, Sarmi, Keerom dan 

Waropen. 

3. Apabila variabel 
1x , 

2x  dan 
4x , 

dianggap konstan, maka besar 

pengaruh persentase angka melek 

huruf (x3) terhadap presentase 

kemiskinan (y) adalah  

3 3
ˆ  0,02 -3,56 ( 96,26)y x x += − − +  

3

3

 -0,02 ;

-3,58 +342,69;

x

x


= 


3

3

96,26

96,26

x

x





 Dari model tersebut dapat 

diinterpretasikan yaitu apabila angka 

melek huruf lebih dari 96,26, apabila 

persentase angka melek huruf naik 

1%, maka presentase kemiskinan akan 

cenderung turum sebesar 3,58. 

Wilayah yang termasuk dalam interval 

ini adalah kabupaten Jayapura, Nabire, 

Biak Numfor, Mimika, Sarmi, 

Waropen, Supiori, Kota Jayapura. 

Wilayah lain di Provinsi Papua 

memiliki angka melek huruf dibawah 

96,26. Apabila angka melek huruf naik 

1% maka akan menurunkan presentase 

kemiskinan sebesar 0,02.  

4. Apabila variabel 1x , 2x  dan s 3x  

dianggap konstan, maka besar laju 

pertumbuhan PDRB (x4) terhadap 

presentase kemiskinan (y) adalah  

4 4

4 4

ˆ  1,12 2,63( 0,04)

       12,47( 1,60) 14,28( 3,16) .

y x x

x x

+

+ +

= − + − +

− − + −
 

4

4

4

4

1,12  ;

1,51 0,11 ;

10,96 20,01 ;

3,32 25,11 ;

x

x

x

x

−


−
= 

− +
 −

 

4

4

4

4

0,04

0,04 1,60

1,60 3,16

3,16

x

x

x

x



 

 



 

Dari model tersebut dapat 

diinterpretasikan yaitu Apabila laju 

pertumbuhan PDRB kurang dari 0,04 dan 

laju pertumbuhan PDRB naik 1 satuan, 

maka presentase kemiskinan akan turun 

sebesar 1,12. Wilayah yang termasuk 

dalam interval ini adalah Kabupaten 

Jayawijaya, Jayapura, Kepulauan Yapen, 

Biak Numfor, Puncak Jaya, Boven 

Digoel, Waropen dan Kota Jayapura. 

Apabila laju pertumbuhan PDRB antara 

0,04 hingga 1,60, apabila laju 

pertumbuhan PDRB naik 1%, maka 

presentase kemiskinan akan cenderung 

turun sebesar 1,51. Wilayah yang 

termasuk dalam interval ini adalah 

Kabupaten Merauke, Nabire dan Mappi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

         Berdasarkan pemodelan yang telah 

dilakukan menggunakan Regresi Linier 

Berganda dan Spline Truncated pada kasus 

kemiskinan di Provinsi Papua maka dapat 

disimpulkan bahwa model Spline Truncated 

lebih baik daripada Regresi Linier 

Berganda. Nilai R2 pada Spline Truncated 
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yaitu sebesar 88,39% sedangkan R2 nilai 

pada Regresi Linier Berganda sebesar 

53,6%.  

Variabel-variabel yaitu angka harapan 

hidup, tingkat pengangguran terbuka, 

angka melek huruf, laju pertumbuhan 

PDRB memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap presentase kemiskinan di Provinsi 

Papua. 
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